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results show that the use of the Picture and Picture Type Cooperative Learning
model can significantly improve narrative text writing skills. In the first cycle,
the average score in the aspect of the Teaching Module 90 with qualification (A),
increased in the second cycle, namely obtaining an average of 95 with
qualification (A), so it can be said that learning planning in the form of the
Teaching Module cycle | to cycle Il has increased. The results of the observation
of the teacher aspect and the student aspect of the first cycle of the first meeting
obtained the same score, namely 86.11 with good qualifications (B) and
increased in the first cycle of the second meeting to 88.88 in the aspect of teachers
and students. The average score for teacher and student activities in the first cycle
of meetings | and Il was 87.49 with a Good qualification (B). Then in the second
cycle, scores for teacher activities were obtained 97.22 and student activities
were 97.22 with very good qualifications (A).
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks
narasi menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe picture and
picture di kelas IV SD Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas IV SD Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang, dengan
data yang dikumpulkan melalui teknik tes dan non tes, sedangkan instrumen
penelitian melalui lembar tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model Cooperative Learning Tipe Picture and Picture dapat
meningkatkan keterampilan menulis teks narasi secara signifikan. Pada siklus |
rata- rata nilai pada aspek Modul Ajar 90 dengan kualifikasi (A), meningkat pada
siklus 11 yaitu memperoleh rata rata 95 dengan kualifikasi (A), jadi dapat
dikatakan bahwasanya perencanaan pembelajaran dalam bentuk Modul Ajar
siklus I ke siklus 11 meningkat. Hasil pengamatan aspek guru dan aspek peserta
didik siklus | pertemuan | memperoleh nilai yang sama yaitu 86,11 dengan
kualifikasi baik (B) dan meningkat pada siklus | pertemuan Il menjadi 88,88 pada
aspek guru dan peserta didik. Rata-rata untuk nilai aktivitas guru dan peserta
didik pada siklus | pertemuan | dan Il yaitu 87,49 dengan kualifikasi Baik (B).
Kemudian pada siklus Il diperoleh nilai untuk aktivitas guru 97,22 dan aktivitas
peserta didik 97,22 dengan kualifikasi sangat baik (A).
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai denganetikayang berlaku, baik secara lisan
maupun tulis, menghargai dan banggamenggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa,
menghargai danmembanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia (Ali, 2020). Menurut Siregar et al., (2021) teks narasi merupakan jenis
tulisan yang mempunyai rangkaian peristiwa yang diurutkan dari waktu ke waktu sesuai
dengan urutan kejadian. Penggunaan model pembelajaran yang aktif dan efektif akan sangat
memengaruhi kemampuan berbahasa peserta didik khususnya pada keterampilan untuk
menulis sebuah karangan narasi Siregar, et al. (2021). Seperti yang dikemukakan oleh Badudu
(Lusiani, 2019) bahwa kurangnya kualitas dalam menulis narasi yang dimiliki oleh peserta
didik di timbulkan dengan fakta bahwa pelajaran menulis narasi disepelekan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 4
November dan tanggal 6-7 November di Kelas IV SD Pembengunan Laboratorium UNP
ditemukan beberapa permasalahan dari aspek peserta didik yaitu: (1) Peserta didik kesulitan
dalam menentukan tema atau topik yang akan ditulisnya menjadi sebuah teks narasi, (2) Peserta
didik masih sering melakukan kesalahan dalam tata bahasa, tanda baca, dan ejaan yang dapat
megurangi kualitas dan kejelasan tulisan pada peserta didik, (3) Rendahnya penggunaan
kosakata sehingga peserta didik kesulitan dalam mengungkapkan ide dengan cara yang lebih
kreatif dan ekspresif, (4) Peserta didik kesulitan dalam membedakan teks narasi dengan teks
lainnya, (5) Peserta didik belum mampu mengurutkan alur peristiwa secara runtut karena
rendahnya berpikir kreatif peserta didik, (6) Peserta didik kurang memahami cara menulis teks
narasi dengan benar, (7) Peserta didik mengalami keterbatasam dalam memahami struktur teks
narasi (orientasi, komplikasi, resolusi, koda).

Hal ini juga berdampak pada pembelajaran menulis peserta didik seperti (1) pada tahap
pramenulis peserta didik kesulitan dalam menentukan tema atau topik yang akan ditulisnya
menjadi sebuah karangan, (2) peserta didik kesulitan menulis teks narasi sesuai struktur yang
terdapat dalam menulis teks narasi, (3) peserta didik belum bisa menggunakan bagaimana
penelitian yang baik dan benar dari segi ejaan, huruf kapital, tanda baca, dan pilihan kata, (4)
pada tahap pascamenulis peserta didik kesulitan dan malas untuk menyunting dan merevisi
hasil tulisannya, sehingga menyebabkan keterampilan peserta didik dalam menulis kurang, (5)
pada tahap menulis peserta didik sulit untuk mengembangkan kerangka teks narasi ke dalam

urutan alur peristiwa dengan benar.
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti menganggap penting untuk meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik dengan menggunakan model yang sesuai. Keaktifan peserta
didik merupakan kunci utama dalam pelaksanaan pembelajaran, karena keaktifan tersebut
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan agar guru
dapat membimbing dan memfasilitasi peserta didik melalui berbagai kegiatan yang dapat
meningkatkan aktivitas mereka selama proses pembelajaran.

Salah satu model yang tepat untuk meningkatkan aktivitas peserta didik pada
pemebelajaran Bahasa Indonesia di SD adalah model pembelajaran picture and picture
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat menjawab persoalan bagaimana belajar
itu bermakna, menyenangkan, kreatif, dan melibatkan siswa aktif belajar, baik secara mental,
intelektual, fisik maupun sosial (Suparman, 2018). Model pembelajaran Picture and Picture
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran Picture and Picture
merupakan suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan yang logis yang memiliki ciri aktif, inovatif, kreaktif dan menyenangkan (Putri,
2019).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Heriyanto (2014), penggunaan
model pembelajaran cooperative tipe picture and picture dapat meningkatkan kemampuan
menulis karangan siswa kelas IVA SDN Pinggir Papas 1. Penelitian lain yang dilakukan
(Amelia et al., 2017) menunjukkan bahwa penerapan model Picture and Picture dapat
meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri
09 Pontianak Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menulis teks narasi menggunakan model cooperative learning tipe picture and picture di kelas

iv sd pembangunan laboratorium Universitas Negeri Padang”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action
Research. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dengan tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV SD
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang dengan jumlah peserta didik 25 orang
yang terdiri dari 13 laki-laki perempuan dan 12 perempuan. Penelitian ini dilakukan pada
semester 2 tahun ajaran 2024/2025 di kelas 1V SD Pembangunan Laboratorium Universitas
Negeri Padang. Sumber data penelitian ini adalah proses kegiatan menulis pada teks narasi

menggunakan model Cooperative Learning Tipe Picture and Picture di Kelas IV SD
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Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. Data dikumpulkan melalui teknik tes
dan non tes sedangkan instrumen penelitian melalui lembar tes dan non tes. Data dianalisis
dengan menggunakan rumus presentase. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
dengan tes dan non tes. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan tahap refleksi. Data yang diperoleh dalam
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil Pelaksanaan Siklus |

Modul Ajar pada Pembelajaran Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Picture and Picture

Pembelajaran menulis teks narasi menggunakan model Cooperative Learning Tipe Picture
and Picture dilaksanakan berpedoman pada modul ajar yang telah disusun oleh peneliti secara
terstruktur. Sejalan dengan pendapat Maulida (2022) modul ajar merupakan perangkat belajar
yang disiapkan dengan rapi dan terstruktur, mengikuti prinsip prinsip pembelajaran yang
digunakan oleh guru untuk mengajar peserta didik. Modul ajar merupakan unit program belajar
mengajar yang memuat seperangkat pengalaman belajar yang disusun secara terencana, utuh
dan sistematis (Salsabilla et al., 2023). Selanjutnya Alam (2023), mempertegas bahwa modul
ajar berupa dokumen yang mengandung tujuan, langkah, media pembelajaran, serta asesmen
yang diperlukan dalam satu unit topik pembelajaran yang sesuai dengan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP).

Maulida (2022) memaparkan komponen-komponen yang biasanya terdapat dalamsebuah
modul ajar: komponen informasi, kompetensi inti, dan lampiran. Secara global modul ajar
memiliki komponen sebagai berikut (a) Komponen informasi umum; (b) Komponen inti; (c)
Lampiran. Pada komponen informasi umum meliputi beberapa poin yaitu: (a) Identitas peneliti
modul, intitusi asal, dan tahun dibentuknya modul ajar, jenjang sekolah, kelas, alokasi waktu,
(b) Kompetensi awal, (c) Profil Pelajar Pancasila, (d) sarana dan prasarana, () target peserta
didik, (f) model pembelajaran. sementara pada komponen inti modul ajar meliputi (a) tujuan
pembelajaran, (b) pemahaman bermakna, (c) pertanyaan pemantik, (d) kegiatan pembelajaran,
tahapnya adalah pendahuluan, inti, dan penutup berbasis metode pembelajaran aktif, (e)
asesmen, (f) remedial dan pengayaan, g) refleksi pada tahap akhir, yaitu lampiran yang meliputi
lembar kerja peserta didik, pengayaan dan remedial, bahan bacaan guru dan peserta didik,

glosarium, daftar pustaka (Apriyanti, 2023).
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Informasi umum dalam modul ajar harus lengkap dan jelas, mencakup identitas modul.
Kelengkapan identitas membantu menggambarkan isi modul yang disusun, sebagai rancangan
pembelajaran bagi guru. Menurut Jannah & Fathuddi (2023), komponen informasi umum
meliputi nama peneliti, tahun, instansi, jenjang sekolah, lokasi, tingkat kelas, alokasi waktu,
kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, serta
model pembelajaran. I. I. Salsabilla, et al. (2023) menambahkan bahwa modul juga mencakup
tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran,
asesmen, dan lampiran.

Komponen inti modul, seperti tujuan pembelajaran dan asesmen, sudah ditulis dengan jelas
dan sesuai. Maulida (2022) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran harus sesuai dengan
capaian pembelajaran dan dapat diuji melalui berbagai jenis asesmen. Triandini, et al. (2019)
juga menyebutkan komponen inti modul yang mencakup hal-hal tersebut. Alokasi waktu dalam
pembelajaran perlu disesuaikan agar efektif dan efisien. Guru harus memprediksi pelaksanaan
kegiatan dan waktu yang dibutuhkan, serta cepat mengambil tindakan jika kondisi belajar tidak
kondusif, sesuai dengan pendapat Verdial (2019). Jannah & Fathuddi (2023) menekankan
pentingnya skenario pembelajaran yang sistematis, dimulai dari pendahuluan, inti, hingga
penutup.

Penilaian atau asesmen harus dibuat dengan jelas dan tepat. I. I. Salsabilla, et al. (2023)
menjelaskan bahwa asesmen dalam kurikulum merdeka dibagi menjadi asesmen diagnostik,
formatif, dan sumatif, masing-masing dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Asesmen
diagnositik dilakukan sebelum pembelajaran dimulai dengan mengategorikan kondisi peserta
didik dari segi psikologis dan kognitif. Asesmen formatif dilakukan pada saat proses
pembelajaran. Sementara asesmen sumatif ini dilakukan di akhir proses pembelajaran.
Tampilan modul ajar harus memperhatikan kerapian dalam penelitiannya agar mudah dibaca,
sesuai pendapat Jannah & Fathuddi (2023) bahwa modul merupakan pedoman dalam
pembelajaran. Penyusunan modul harus memenuhi kriteria yang baik agar relevan untuk
diimplementasikan di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian modul ajar pada siklus | pertemuan
I menunjukkan presentase keberhasilan yaitu 87,5 dengan kualifikasi baik (B) dan siklus I
pertemuan Il yaitu 92,5 dengan kualifikasi (SB). Maka untuk siklus I nilai rata-rata kemampuan
merancang pembelajaran dalam taraf keberhasilan dengan nilai yaitu 90 (SB), dengan demikian
dapat dikategorikan Baik (Kemendikbud, 2016a).
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Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Picture and Picture

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis teks narasi
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Picture and Picture pada siklus | sudah
berlangsung dengan baik, namun masih belum sepenuhnya terlaksana secara maksimal.
Penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran diukur berdasarkan pengamatan observer
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang mencakup aktivitas guru dan aktivitas peserta didik
selama berlangsungnya pembelajaran. Permasalahan yang terjadi pada aktivitas guru dan
aktivitas peserta didik tidak jauh berbeda, karena keduanya merujuk dari deskriptor yang sama
dan aktivitas peserta didik sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran.

Pada kegiatan pendahuluan, guru belum memberikan apersepsi mengenai pembelajaran
sebelumnya untuk membuka skemata peserta didik. Hal ini berdampak pada peserta didik yang
akan mudah lupa pada materi sebelumnya dan kurang siap dalam menerima materi yang baru.
Menurut Ramdiana (2020) dengan guru melakukan apersepsi di awal pembelajaran akan
membuat otak peserta didik siap untuk belajar, dan juga membuat peserta didik merasa rileks
dan senang untuk menerima pembelajaran. Pada kegiatan inti langkah 4 (Guru membimbing
peserta didik berkolaborasi dalam kelompok untuk membuat kerangka karangan teks narasi),
guru tidak membimbing peserta didik dalam membuat judul teks narasi pada gambar seri. Hal
ini berdampak kepada peserta didik yaitu kurang maksimal dalam menentukan judul teks naras
dalam gambar seri. Upaya perbaikam yang dilakukan adalah pada pembelajaran selanjutnya
diharapkan guru mengarahkan peserta didik membuat judul teks narasi berdasarkan gambar
seri yang diberikan. Pada kegiatan penutup, guru belum memberikan pesan moral kepada
peserta didik, karena guru terfokus dalam melakukan refleksi dengan peserta didik. Sehingga
peserta didik kurang memahami pesan dalam pe lajaran yang telah dipelajari. Pertemuan
selanjutnya diharapkan guru memberikan pesan moral kepada peserta didik.

Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan I aspek guru memperoleh
persentase 86,11 dengan kualifikasi baik (B) dan hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran
siklus I pertemuan Il aspek guru memperoleh persentase 88,88 dengan kualifikasi Baik (B).
Maka rata-rata persentase keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terhadap aspek guru adalah
87,49 dengan kualifikasi Baik (B). Untuk hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran
terhadap aspek peserta didik siklus | pertemuan | aspek peserta didik memperoleh persentase
86,11 dengan kualifikasi baik (B) dan hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran siklus 1

pertemuan Il aspek peserta didik memperoleh persentase 88,88 dengan kualifikasi Baik (B).
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Maka rata-rata persentase keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terhadap aspek peserta didik
adalah 87,49 dengan kualifikasi Baik (B) (Kemendikbud, 2016b).

Hasil Penilaian Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Cooperative Learning Tpe
Picture and Picture

Hasil keterampilan menulis teks narasi peserta didik pada aspek proses yang meliputi
penilaian pramenulis, saat penelitian, dan pasca penelitian, pada siklus | pertemuan | diperoleh
nilai rata-rata 72,57. Sedangkan pada siklus I pertemuan Il, hasil keterampilan menulis teks
narasi peserta didik pada aspek proses yang meliputi penilaian pramenulis, saat penelitian, dan
pascapenelitian, diperoleh nilai rata-rata 82,55. Jadi diperoleh rata-rata hasil keterampilan
menulis teks narasi peserta didik pada siklus I yaitu 77,56 dengan predikat cukup (C).

Pembahasan Siklus 11
Modul Ajar pada Pembelajaran Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Picture and Picture

Pada siklus Il ini modul ajar telah dirancang dan dilaksanakan dengan baik untuk
meningkatkan pembelajaran yang maksimal dan sesuai dengan komponen-komponen yang
terdapat pada modul ajar secara lengkap sesuai dengan pendapat Triandini, et al. (2019) modul
ajar dalam Kurikulum Merdeka harus mengandung tiga komponen utama, yakni informasi
umum, komponen inti, serta lampiran. Bagian informasi umum mencakup identitas modul,
kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, serta sarana dan prasarana. Bagian inti modul
mencakup tujuan pembelajaran, pemahaman yang bermakna, pertanyaan pemantik, aktivitas
belajar, asesmen, serta pengayaan dan remedial. Sementara itu, bagian lampiran mencakup
lembar kerja peserta didik, materi bacaan untuk guru dan peserta didik, daftar kata kunci, serta
daftar Pustaka. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap modul ajar, terlihat pada siklus Il
adanya peningkatan dari siklus sebelumnya, yaitu memperoleh persentase 95 dengan
kualifikasi Sangat Baik (SB).

Berdasarkan pemaparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan modul ajar
menggunakan model Cooperative Learning Tpe Picture and Picture di SD Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang telah terlaksana dengan kualifikasi Sangat Baik (SB),
sehingga proses pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan dapat memaksimalkan

pembelajaran menulis teks narasi.
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Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Cooperative
Learning Tpe Picture and Picture

Berdasarkan perencanaan yang disusun, pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan
sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan mengikuti Langkah-langkah model
Cooperative Learning Tpe Picture and Picture. Pada siklus Il menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran menulis teks narasi menggunakan model Cooperative Learning Tpe
Picture and Picture sudah meningkat dari siklus sebelumnya. Berdasarkan data hasil
pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus Il diperoleh persentase penilaian
97,22 dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Kemudian data hasil pengamatan pelaksanaan
pembelajaran aspek peserta didik diperoleh persentase penilaian 97,22 dengan kualifikasi
Sangat Baik (SB). Berdasarkan paparan hasil penilaian pengamatan pelaksanaan pembelajaran
di atas telah terlaksana dengan baik dan peneliti telah berhasil menggunakan model
Cooperative Learning Tpe Picture and Picture pada pembelajaran menulis teks narasi pada
kelas IV SD Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. Sehubungan dengan ini,
maka penelitian berakhir dan peneliti bisa membuat laporan penelitian.

Hasil Penilaian Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Cooperative Learning Tpe
Picture and Picture

Hasil penilaian pada siklus 11 menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis
teks narasi menggunakan model Cooperative Learning Tpe Picture and Picture terlaksana
dengan baik, hal ini terlihat pada keberhasilan penilaian proses menulis teks narasi pada tahap
pramenulis, saat penelitian, pascapenelitian pada siklus Il memperoleh rata-rata 87,83 dengan
kualifikasi baik (B). Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus Il menunjukkan adanya
peningkatan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian penelitian sudah bisa
dicukupkan sampai siklus IlI. Mulyasa (2021) menyatakan bahwa dari segi proses,
pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar
(75%) peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dan juga menunjukkan

semangat belajar yang tinggi dan rasa percaya diri sendiri.
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Grafik 1. Peningkatan aspek modul ajar, guru, peserta didik, dan hasil keterampilan menulis
menggunakan model cooperative learning tipe picture and picture

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut: Perencanaan pembelajaran menulis di kelas IV SD dengan model Cooperative
Learning Tipe Picture and Picture dituangkan dalam bentuk Modul Ajar yang komponen
penyusunnya terdiri dari identitas modul ajar, kompetensi awal, Profil Pelajar Pancasila, sarana
dan prasarana, target peserta didik, model pembelajaran, tujuan pembelajaran, pemahaman
bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen, dan lampiran. Modul Ajar
dirancang dengan Langkah-langkah model Cooperative Learning Tipe Picture and Picture
Menurut Octavia (2020) langkah-langkah dari pelaksanaan picture and picture, yaitu: 1) Guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 2) Menyajikan materi sebagai pengantar, 3)
Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar yang berkaitan dengan materi, 4) Guru
menunjukkan atau memanggil siswa secara bergantian untuk memasang atau mengukur
gambar-gambar menjadi urutan yang logis, 5) Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran
dari urutan gambar, 6) Dari urutan gambar yang di berikan, guru mulai menanamkan konsep
materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, 7) Siswa di ajak untuk menyimpulkan
atau merangkum materi yang baru saja diterimanya.

Hasil penilaian Modul Ajar siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-
rata nilai pada aspek Modul Ajar 90 dengan kualifikasi (SB), meningkat pada siklus Il yaitu
memperoleh rata rata 95 dengan kualifikasi (SB), jadi dapat dikatakan bahwasanya
perencanaan pembelajaran dalam bentuk Modul Ajar siklus | ke siklus Il meningkat. Mengacu
kepada hasil pengamatan aspek guru dan aspek peserta didik siklus I pertemuan I memperoleh

nilai yang sama yaitu 86,11 dengan kualifikasi baik (B) dan meningkat pada siklus | pertemuan
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Il menjadi 88,88 pada aspek guru dan peserta didik. Rata-rata untuk nilai aktivitas guru dan
peserta didik pada siklus 1 pertemuan 1 dan Il yaitu 87,49 dengan kualifikasi Baik (B).
Kemudian pada siklus 11 diperoleh nilai untuk aktivitas guru 97,22 dan aktivitas peserta didik
97,22 dengan kualifikasi sangat baik (A). Sehingga tingkat keberhasilan dari pelaksanaan
pembelajaran menulis pada teks narasi dengan menggunakan model Cooperative Learning
Tipe Picture and Picture di kelas IV SD Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri
Padang termasuk kepada kategori sangat baik karena mengalami peningkatan. Maka
pelaksanaan pembelajaran menulis pada teks narasi dengan menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Picture and Picture di kelas IV SD Pembangunan Laboratorium Universitas
Negeri sudah berhasil dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi. Hasil
keterampilan menulis teks narasi peserta didik dapat dilihat dari proses menulis secara
keseluruhan. Pada siklus I rata-rata nilai keterampilan menulis teks narasi adalah 77,56 dengan
predikat cukup (C), meningkat pada siklus Il yaitu memperoleh rata-rata nilai keterampilan
menulis teks narasi adalah 87,83 dengan predikat baik (B). Jadi, dilihat dari proses menulis
yang diperoleh peserta didik dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Picture
and Picture, keterampilan menulis teks narasi dapat ditingkatkan sehingga pelaksanaan

penelitian ini telah berhasil.
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